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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
terhadap kemampuan perseptual motorik anak di SDN Margawati I Garut
Kota. Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas III SDN Margawati Il Garut Kota, sedangkan sampel penelitian terdiri
dari 40 orang, 20 orang siswa yang diberikan permainan tradisional dan 20
orang siswa sebagai kelompok kontrol atau yang tidak diberikan permainan
tradisional. Pemilihan sampel menggunakan teknik sampel jenuh, yakni se-
luruh populasi dijadikan sampel. Instrumen penelitian menggunakan tes per-
septual motorik dengan reliabilitas 0.75. Analisis data menggunakan statisti-
ka non parametrik Wilcoxon test. Berdasarkan pengolahan dan analisis data,
dapat diketahui nilai Whitung 4.0 dan nilai Wtabel sebesar 52 (a= 0.05). Ka-
rena nilai Whitung lebih kecil dari Wtabel maka Ho ditolak. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa permainan tradisional berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan perseptual motorik anak di SDN Margawati Il Garut Kota.

Abstract

The purpose of this research was to find out whether the traditional games
gave significant impacts on student’s perceptual motor in SDN Margawati 11,
Garut Kota. Experimental study methodology was used in this research by
using Pretest-Posttest Control Group Design. The population of this research
was third grade students of SDN Margawati Il Garut Kota, while the sample
of this research involved 40 students, 20 students received the traditional
game instructions and 20 students as control group who did not receive the
traditional game instruction. The sampling technique used was saturated
sampling technique in which all of the populations are included as samples.
The research instrument was perceptual motor test by Prof. Hari Amirullah
Rachman which had trial validity 14.3 and the reability 0.75. Data analysis
used statistic non parametric with Wilcoxon test. The data analysis showed
that Wscore 4.0 and Wtable distribution 52 (o= 0.05). Since Wscore was low-
er than Wtable, accordingly HO is rejected. Therefore, it can be concluded
that the traditional games give significant impacts on students’ perceptual
motor skill.

© 2018 Universitas Pendidikan Indonesia

"Alamat korespondensi : JI. dr. Setiabudhi 229, Bandung, Indonesia ISSN 2614-5626 (online)
E-mail : melikus28@gmail.com

17



Ai Melis Kusmiati & Gano Sumarno /Journal of Teaching Physical Education in Elementary School 1 (2) (2018) 17-23

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
utama dalam pelaksanaan pendidikan nasional,
terutama dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang tangguh. Sesuai dengan visi pem-
bangunan nasional, pada dasarnya paradigma
pembangunan manusia seutuhnyalah yang me-
letakkan manusia sebagai subjek yang memiliki
potensi untuk mengaktualisasikan potensi
dirinya secara optimal. Berkaitan dengan itu,
pendidikan diarahkan untuk mengembangkan
kecerdasan secara komprehensif, yaitu kecer-
dasan otak kiri yang lebih dikenal kecerdasan
intelektual (kemampuan kognitif) dan kecer-
dasan otak kanan yang lebih dikenal dengan
kecerdasan spiritual, sosial, emosional, estetis
dan kinestetis (kemampuan afektif dan psiko-

motorik).

Menurut Zoelandari yang dikutip oleh
Maryatun (2012), untuk mencapai tujuan terten-
tu, anak yang cerdas kinestetisnya mampu
menggunakan dan menggabungkan antara
pikiran dan tubuhnya secara bersamaan. Ber-
dasarkan asumsi tersebut maka dapat disimpul-
kan keterampilan anak terbentuk karena dua hal
yang sangat berkaitan yakni antara fungsi kog-
nitif dan kemampuan gerak atau disebut persep-

tual motorik.

Hal yang menjadi latar belakang penulis
melakukan penelitian terhadap kemampuan per-
septual motorik siswa didasarkan pada fakta di
lapangan. Penulis yang beberapa kali mengajar
sebagai guru pengganti di SDN Margawati 11
Kecamatan Garut Kota mengamati perilaku
siswa kelas III yang menggambarkan rendahnya
kemampuan perseptual motorik. Hal tersebut
dapat dilihat ketika guru memberikan per-
mainan konsentrasi tentang arah kanan dan arah

kiri melalui gerakan tangan. Ternyata siswa
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tidak dapat menirukan gerakan yang dilakukan
oleh guru tersebut atau siswa dinilai tidak dapat
mengkoordinasikan sistem indera dan persep-
sinya, yakni gerakan tangannya tidak sesuai
dengan apa yang didengar dan dilihat dari

peragaan guru.

Gangguan tersebut dapat diidentifikasi-
kan sebagai gangguan perseptual motorik, ber-
dasarkan pernyataan yang dipaparkan oleh
Rachman (dalam Yudanto, 2010), perseptual
motorik terdiri atas sistem persepsi dan sistem
indera yang tidak terpisahkan. Artinya persepsi
tidak akan terjadi jika tidak ada gerak motorik,
dan sebaliknya, gerak tidak dapat diciptakan
oleh motorik jika tidak ada persepsi dari stimu-

lasi sensori.

Sedangkan Kepart (dalam Maryatun,
2012) membagi komponen perseptual motorik
menjadi tiga macam, yaitu Eye-hand coordina-
tion/ koordinasi mata dan tangan, Hand-eye
coordination/ koordinasi tangan dan mata, dan
Perceptual-motor match/ gabungan perseptual
dengan motorik yang merupakan proses mem-
bandingkan dan mengumpulkan data masukan
agar data perseptual menjadi bermakna yang
disesuaikan dengan informasi motorik yang ada
dalam diri anak. Keterampilan-keterampilan
gabungan perseptual motorik anak ini meliputi
postur, keseimbangan (balancing), lokomotor,
penerimaan, dan dorongan. Berdasarkan hal
tersebut, perseptual motorik merupakan kompo-
nen penting dalam individu untuk menunjang
gerakan dalam melakukan berbagai aktivitas
seperti berjalan, berlari, melompat, meluncur,

mengguling, dan sebagainya.

Pada dasarnya, persepsi adalah proses
penerimaan, pemilihan, dan pemahaman infor-

masi atau rangsang dari luar. Persepsi
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menghasilkan kesadaran tentang yang sedang
terjadi di luar tubuh kita dan merupakan ke-
mampuan kita untuk menerima informasi me-
lalui penginderaan. Menurut Saputra (2003)
perseptual motorik sering juga dijelaskan se-
bagai hubungan antara persepsi dan gerak. Se-
hingga dapat dikonsepkan bahwa perseptual
motorik merupakan kemampuan individu untuk
menerima, menginterpretasikan, dan mem-
berikan reaksi dengan tepat kepada sejumlah
rangsangan yang diterimanya.

Program pendidikan jasmani di sekolah
dasar berisi tentang program perseptual motor-
ik. Hal ini didasarkan pada ranah tujuan pro-
gram pendidikan jasmani yang bersifat menye-
luruh atau majemuk yakni mencakup kognitif,
afektif, dan psikomotor. Dengan demikian, per-
septual motorik dapat dikonsepkan fungsinya

ke dalam ranah kognitif dan psikomotorik.

Pendidikan

Kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki

Jasmani, Olahraga, dan
peranan sangat penting, yaitu memberikan kes-
empatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui  aktivitas dan

jasmani, olahraga,

kesehatan yang dilakukan secara sistematis.

Dewasa ini, permainan tradisional telah
diadopsi dalam kurikulum mata pelajaran Pen-
didikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kare-
na dianggap mampu melengkapi ketiga ranah
(kogntif, afektif, dan psikomotor) serta mampu
melestarikan kebudayaan Indonesia yang se-
makin terkikis. Permainan Tradisional yang
semakin hari semakin hilang ditelan perkem-
bangan zaman sesungguhnya menyimpan se-
buah keunikan, kesenian, dan manfaat yang
besar seperti kerja sama tim, olahraga, dan
terkadang membantu meningkatkan daya otak.

Berbeda dengan permainan anak saat ini yang
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hanya duduk diam memainkan permainan da-
lam layar monitor dan handphone. Berdasarkan
riset Play and Physical Quotient yang dilakukan
di beberapa Negara Asia seperti Jepang, Vi-
etnam, Thailand, dan Indonesia, ditemukan
bahwa anak Indonesia menempati urutan teren-
dah dalam kemampuan fisik. Penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa orang tua anak Indo-
nesia lebih melarang anaknya untuk bermain
mengenal dunia luar atau pun budaya masyara-
kat,
(Maryatun, 2012)

termasuk Permainan Tradisional

Menguatnya arus globalisasi di Indone-
sia, yang membawa pola kehidupan dan hiburan
baru, secara otomatis memberikan dampak ter-
tentu terhadap kehidupan sosial budaya
masyarakat termasuk di dalamnya berbagai
macam permainan tradisional anak. Sementara
itu, kenyataan di lapangan memperlihatkan
adanya tanda-tanda yang kurang menggembi-
rakan yakni semakin berkurangnya permainan
tradisional yang ditampilkan, sehingga beraki-

bat pada kepunahan (Asriasnyah, 2018).

Melihat fakta di atas, perlu adanya peles-
tarian terhadap keutuhan permainan tersebut.
Peran guru PJOK dalam hal ini yaitu menerap-
kan permainan tradisional congklak, egrang,
balap karung, bola bekel, dan lain sebagainya
dalam pembelajaran. Sehingga anak mampu
menyerap permainan atau budaya, yang nant-
inya akan menjadi pembiasaan di lingkungann-
ya.

Permainan-permainan ini biasa dilakukan
di lapangan terbuka. Pada anak usia sekolah
dasar, permainan ini bisa melatih kedisiplinan
diri, memupuk rasa kebersamaan, dan solidari-
tas antar teman yang tinggi. Calon guru pen-
didikan jasmani diharapkan mampu menerap-

kan permainan tradisional ini di sekolah masing
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-masing sebagai sarana untuk memenuhi hasrat
gerak siswa agar siswa tidak mendapat penyakit
yang disebabkan oleh kurangnya gerak
(hipokinetik). Dalam pembelajaran penjas, ak-
tivitas permainan tradisional menjadikan siswa
memiliki tingkat antusias yang tinggi sehingga
secara tidak sadar kemampuan perseptual mo-

torik siswa meningkat.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan desain
pretest posttest control group design. Sampel
sebanyak 40 orang terbagi ke dalam kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan per-
mainan tradisional sebanyak 20 orang dan ke
dalam kelompok kontrol sebanyak 20 orang.
Permainan tradisional yang akan diterapkan
dalam penelitian ini sebanyak lima permainan,
lari

yaitu permainan balok, dampu atau

engklek, egrang, sorodot gaplok, dan bakiak.

Instrumen digunakan  dalam

yang
penelitian ini adalah tes kemampuan perseptual
motorik untuk siswa sekolah dasar hasil temuan
Prof. Hari Amirullah Rachman dengan realibili-
tas tes sebesar 0,72. Analisa data menggunakan

uji non parametric Wilcoxon Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data dari kelompok
penelitian dianalisis menggunakan uji non para-
metrik Wilcoxon, hal ini dikarenakan data tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian
statistik dapat diketahui nilai Whitung 4.0 dan
nilai Wtabel sebesar 52 (a= 0.05).

Berdasarkan taraf nyata 0.05 (n= 20),
maka diperoleh Wtabel = 52 dan Whitung = 4
(hasil jumlah harga mutlak yang terkecil).
Dengan demikian Whitung < Wtabel = 4 < 52
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maka HO ditolak dan HI1 diterima, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa “Permainan
tradisional berpengaruh secara signifikan ter-
hadap kemampuan perseptual motorik anak di
SDN Margawati Il Garut Kota.”

Mahendra (2009) menyatakan bahwa
pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran
yang sifatnya wajib diajarkan di sekolah karena
di dalamnya terdapat nilai-nilai positif. Pendidi-
kan jasmani tidak hanya terbatas pada manfaat
penyempurnaan fisik atau tubuh semata, ten-
tunya harus memandang istilah pendidikan jas-
mani pada bidang yang lebih luas dan abstrak
sebagai satu proses pembentukan kualitas

pikiran dan juga tubuh.

Pada dasarnya, tujuan pendidikan jasma-
ni adalah proses pendidikan yang memanfaat-
kan aktivitas fisik untuk menghasilkan peru-
bahan yang menyeluruh dalam kualitas indi-
vidu, baik dalam hal fisik, mental, dan emo-
sional. Pada prinsipnya, tujuan pendidikan jas-
mani adalah membentuk manusia yang utuh,
yang tidak hanya bugar fisiknya, tetapi juga
membentuk mental serta emosional anak. Pen-
didikan jasmani tidak dapat dipisahkan dari ke-
mampuan fisik dan sosial. Pada kenyataannya,
saat pembelajaran pendidikan jasmani berlang-
sung, tidak hanya fisik saja yang digunakan
anak tetapi banyak perilaku sosial yang secara
tidak sadar selalu kita lakukan, contohnya keti-
ka permainan berlangsung siswa memberikan
penghargaan pada siswa yang melaksanakan
keterampilan dengan baik, atau lawan yang

melakukan tindakan sportif.

Perkembangan Motorik Anak

Perkembangan anak mengacu pada ber-
tambahnya perubahan pengetahuan, perilaku,

dan keterampilan yang semakin baik atau sesuai
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dengan tugas perkembangan pada usianya. Har-
tinah (2008) mengemukakan bahwa perkem-
bangan adalah proses perubahan kualitas fungsi
organ-organ jasmaniah secara kualitatif. Kare-
nanya, arti perkembangan bertumpu pada
penyempurnaan fungsi psikologis yang terman-
ifestasi pada kemampuan organ fisiologis.
Fungsi organ-organ yang dimaksud dalam pern-
yataan di atas dapat dilihat dengan terjadinya
perubahan fisik pada masa anak-anak yang
menonjol yang selanjutnya dapat mengakibat-
kan perubahan dalam sikap, nilai-nilai, dan per-

ilaku.

Kemampuan Perseptual Motorik

Menurut Sugiyanto (2007) perseptual
motorik merupakan kemampuan menginter-
pretasi stimulus yang diterima oleh organ in-
dera. Maka dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan perseptual motorik berguna untuk me-
mahami segala sesuatu yang ada di sekitar. Se-
hingga seseorang mampu berbuat atau
melakukan tindakan tertentu sesuai dengan
situasi yang dihadapi.

Sedangkan Lutan (2001) menyatakan
bahwa kualitas gerak individu bergantung pada
perseptual motorik. Berkaitan dengan hal terse-
but, dalam pemberian atau contoh pelaksanaan
tugas gerak, kemampuan anak untuk melakukan
tugas yang dimaksud, bergantung pada kemam-
puannya memperoleh informasi dan menafsir-
kan makna informasi tersebut. Jika mampu me-
nangkap informasi serta menafsirkan dengan
cermat, pelaksanaan gerak yang serasi akan
lebih bagus daripada kemampuan perseptual

motorik yang kurang cermat.
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Hakikat Permainan

Hakikat Bermain menurut Crum, dkk.
(dalam Sanjaya, 2006) bukanlah menitikberat-
kan pada menang atau kalah, tetapi lebih ten-
tang bagaimana cara kita bermain, dengan
siswa sebagai pusatnya (bukan olahraga). Oleh
sebab itu, dalam bermain, anak tidaklah harus
ada target kemenangan seperti pada olahraga
prestasi. Yang terpenting adalah kesenangan

yang dirasakan oleh anak.

Menurut Gunarsa (2007), terdapat be-
berapa manfaat permainan di antaranya adalah
(1) menyalurkan energi anak yang tertumpuk,
(2) menyalurkan perasaan-perasaan yang ter-
pendam, (3) memperkenalkan anak pada ling-
kungan sosial yang baru, (4) belajar mematuhi
peraturan dan menjalani “hukuman’ jika
melakukan pelanggaran sehingga membantu
dalam perkembangan kepribadiannya. Karenan-
ya dapat disimpulkan bahwa permainan yang
dilakukan secara tidak disadari mempunyai
manfaat yang positif bagi anak, yakni dapat

memperkuat motorik anak.

Permainan Tradisional

Sukintaka (1992) mengatakan bahwa per-
mainan tradisional merupakan permainan yang
dimainkan oleh anak-anak secara tradisi pada
suatu daerah. Yang dimaksudkan secara tradisi
disini ialah permainan itu telah diwarisi dari
generasi yang satu ke generasi berikutnya. Jadi
permainan tersebut telah dimainkan oleh anak-
anak dari zaman ke zaman berikutnya, yang
jika pada waktu kini mungkin sekali permainan
tradisional itu tidak lagi dimainkan oleh anak-

anak.

Menurut Misbach (2006), permainan

tradisional yang ada di Nusantara ini dapat
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menstimulasi berbagai aspek perkembangan
anak, seperti aspek motorik, aspek kognitif,
aspek emosi, aspek bahasa, aspek sosial, aspek
spiritual, aspek ekologis, dan aspek nilai-nilai/
moral. Maka dapat disimpulkan bahwa per-
mainan tradisional memiliki manfaat terhadap
berbagai aspek perkembangan anak. Hal ini
diperkuat oleh banyaknya macam permainan
yang mengarah pada kemampuan motorik,

pengetahuan, serta sikap dan perilaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa permainan tradisional ber-
pengaruh secara signifikan terhadap kemampu-
an perseptual motorik anak di SDN Margawati
11

SARAN

Guru pendidikan jasmani di sekolah da-
sar dapat menerapkan permainan tradisional
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
perseptual motorik siswa. Sedangkan Dbagi
peneliti, pada penelitian selanjutnya, peneliti
dapat menerapkan permainan tradisional
dengan melibatkan keterampilan motorik se-

bagai variabel moderator.
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